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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui perbedaan usahatani padi sawah dilahan
bukaan baru dan dilahan lama, mengetahui perbandingan produkstivitas usahatani
padi sawah dilahan bukaan baru dan dilahan lama,  mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi padi sawah dilahan bukaan baru, mengetahui tingkat
efisiensi penggunaan faktor produksi dilahan bukaan baru. Metode dasar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Teknik penelitian yang
digunakan adalah teknik penelitian survey. Metode penentuan daerah penelitian
dilakukan secara purposive dan penentuan petani sampel dilakukan dengan metode
simple random dan kajian ini uji T-test, menngunakan analisis regresi linier
berganda  dan analisis efisiensi. Hasil penelitian menunjukan perbedaan usahatani
padi sawah dilahan bukaan baru dan sawah lama hanya pada pengelolaan air,
penggunaan benih serta produksi yang dihasilkan, perbandingan produksitivitas
menunjukan padi sawah dilahan bukaan baru (17,21 kw/ha) lebih rendah daripada
dilahan lama (29,17 kw/ha), faktor-faktor produksi seperti luas lahan, benih, pupuk
urea, pupuk SP-36, pestisida, tenaga kerja serta lama alih fungsi lahan secara
serempak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah dilahan bukaan baru,
tetapi secara parsial hanya luas lahan, pupuk SP-36 dan lama alih fungsi lahan yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi sawah dilahan bukaan
baru dan benih berpengaruh negatif, pupuk urea berpengaruh positif, pestisida
berpengaruh positif serta tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap produksi padi sawah dilahan bukaan baru. Tingkat efisiensi penggunaan
faktor produksi luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk SP-36, pestisida, tenaga kerja
dan lama alih fungsi lahan belum efisien.
Kata kunci : lahan sawah bukaan baru, faktor produksi, efisiensi produksi
PENDAHULUAN
Indonesia selama ini dikenal
sebagai negara agraris yang memiliki
sumber daya alam yang melimpah,
sehingga sangat potensial untuk
pengembangan usaha agribisnis di era
globalisasi saat ini. Usaha ini
diharapkan mampu memberi
kontribusi besar terhadap sektor
pertanian dalam meningkatkan
perekonomian. Pembangunan sektor
pertanian sebagai sektor pangan
utama di Indonesia sangat penting
dalam pembangunan Indonesia. Hal
ini karena lebih dari 55% penduduk
Indonesia bekerja dan melakukan
kegiatannya di sektor pertanian dan
tinggal di pedesaan (Notarianto,
2011)
Salah satu tujuan pembangunan
pertanian adalah untuk menciptakan
ketahanan pangan dan peningkatan
kesejahteraan petani, sehingga
pemerintah mempunyai kewajiban
untuk selalu mengupayakan
ketersediaannya, melalui berbagai
langkah kebijakan. Dalam rangka
peningkatan kesejahteraan petani,
diupayakan agar harga jual produk-
produk petanian berada dalam tingkat
yang mampu memberikan
keuntungan bagi petani.  Tanaman
pangan yang banyak diusahakan oleh
rumah tangga petani adalah padi
sebagai penghasil beras. Di Indonesia
beras merupakan mata dagangan yang
sangat penting sebab beras
merupakan bahan makanan pokok
dan merupakan sumber kalori bagi
sebagaian besar penduduk dan situasi
beras secara tidak langsung dapat
mempengaruhi bahan konsumsi lain
(Djiwandi, 1980).
Kebutuhan pangan masyarakat di
Indonesia sebesar 96,09% didapat
dari mengkonsumsi beras, dengan
demikian aspek sistem usaha
pertanian tanaman pangan sangat
diperlukan. Hal tersebut guna
mendapatkan gambaran yang lebih
detil terhadap usaha petani padi
sawah sebagai produsen beras, yang
sangat mempengaruhi ketersediaan
pangan di Indonesia. Usahatani padi
berkaitan dengan dua hal yaitu dari
sisi penerimaan dan dari sisi
pembiayaannya. Komponen biaya
usahatani pada umumnya terdiri dari
biaya sarana produksi, upah tenaga
kerja, dan biaya lainnya  (Arsyad dan
Rustiadi, 2008).
Pulau Jawa merupakan penghasil
tanaman pangan terbesar di
Indonesia. Pulau jawa terdiri dari
enam Provinsi yaitu Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, DKI Jakarta, DI
Yogyakarta, dan Banten. Ada tiga
provinsi yang menjadi lumbung
pertanian khususnya padi yaitu Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Kabupaten Tasikmalaya adalah salah
satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat
yang merupakan penghasil padi
sawah dengan produktivitas tertinggi.
Kecamatan Cikatomas
merupakan salah satu Kecamatan di
Kabupaten Tasikmalaya yang
memiliki luas lahan sawah bukaan
baru paling tinggi dan Desa
Sindangasih adalah salah satu Desa di
Kecamatan Cikatomas yang memiliki
lahan sawah bukaan baru paling
tinggi sebagai pengalih fungsian
lahan dari sektor perkebuan karet dan
kakao menjadi lahan pertanian rakyat.
Untuk mempertahankan
ketahanan pangan, beberapa usaha
yang perlu dilaksanakan secara
simultan antara lain : pengendalian
konversi lahan pertanian, mencetak
lahan pertanian baru dan intensifikasi
sistem pertanian dengan menerapkan
teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas dan sekaligus
mempertahankan kualitas lingkungan
(Agus dan Mulyani, 2006).
Menggambarkan dan
menganalisa masalah ketahanan
pangan pada sektor pertanian adalah
suatu pekerjaan yang cukup sulit
karena memerlukan suatu studi yang
mendalam dan pengumpulan data
yang sangat rumit. Oleh karena itu,
untuk lebih menyederhanakan
persoalan dalam tulisan ini dibatasi
pembahasan mengenai permasalahan
petani padi sawah di lahan sawah
bukaan baru di Desa Sindangasih
Kecamatan Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya.
Lahan sawah bukaan baru adalah
lahan sawah yang dikonversi dari
lahan kering dengan lapisan tapak
bajak belum terbentuk (Didi Ardi dan
Wiwik Hartatik, 2004). Lapisan tapak
bajak adalah lapisan yang terbentuk di
bawah lapisan olah dan terbentuk
sebagai akibat adanya proses-proses
oksidasi dan reduksi yang bergantian
serta pelarutan atau pencucian
(eluviasi) bahan-bahan kimia besi dan
mangan yang kemudian diendapkan
pada horizon dibawahnya (iluviasi).
Silvira (2003) dengan judul
analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi padi sawah
di Desa Medang, Kecamatan Medang
Deras, Kabupaten Batu Bara. Hasil
penelitian menunjukkan faktor-faktor
produksi seperti bibit, pupuk,
pestisida, dan tenaga kerja secara
serempak berpengaruh nyata terhadap
produksi  padi sawah, tetapi secara
parsial hanya pestisida yang
berpengaruh terhadap produksi.
Berdasarkan uraian diatas maka
dapat dirumuskan masalah tentang
apa perbedaan usahatani padi sawah
dilahan sawah bukaan baru dan lahan
sawah lama, perbandingan
produktivitas padi sawah dilahan
sawah bukaan baru dengan lahan
sawah lama, pengaruh penggunaan
faktor produksi terhadap produksi
padi sawah dilahan sawah bukaan
baru dan efisiensi penggunaan faktor
produksi dilahan sawah bukaan baru
METODE PENELITIAN
Metode dasar yang digunakan
adalah deskriptif analitis dengan
teknik penelitian survey. Penelitian
dilakukan di kecamatan Cikatomas,
kabupaten Tasikmalaya penentuan
daerah penelitian ini ditentukan di
Desa Sindangasih secara sengaja
dipilih sebagai tempat pengambilan
sampel yang akan mewakili populasi
petani. Waktu penelitian adalah
Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah random
sampling. Ukuran sampel ditentukan
sebesar 35 responden dari total
populasi sebesar 206 petani padi
sawah bukaan baru dan 30 petani padi
sawah dilahan biasa di Desa
Sindangasih. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode, antara lain
wawancara langsung, studi pustaka,
observasi lapangan, dan dokumentasi.
Metode analisis yang digunakan
deskriptif kuantitatif, Menyelesaikan
masalah dengan menggambarkan
subyek-subyek yang diteliti
berdasarkan fakta-fakta yang ada
kemudian dikumpulkan dan disusun
data yang peroleh merupakan metode
deskriptif.
Untuk menguji hipotesis pertama
adalah analisis perbandingan
produktivitas padi sawah dilahan
sawah bukaan baru dengan sawah
lama menggunakan uji T-test
Ho : Qb ≥ Ql
Ha : Q b< Ql
Dimana :
Qb : Produktivitas padi sawah di lahan
sawah bukaan baru
Ql : Produktivitas padi sawah di lahan
sawah lama
Ho : Produktivitas di lahan sawah
bukaan baru lebih tinggi atau
sama dengan di lahan sawah
lama
Ha : Produktivitas di lahan sawah
bukaan baru lebih rendah dari
lahan sawah  lama
Untuk menguji hipotesis kedua,
analisis yang digunakan adalah
dengan analisis regresi berganda
bertingkat (non linier), sebagai
berikut:
Y = a. X1b1 X 2b2 X3b3 X4b4 X5b5 X6b6
X7b7 µ
Dimana :
Y  = Produksi Padi  (kw)
X1 = Luas lahan (ha)
X2 = Benih (Kg)
X3 = Urea (kg)
X4 = SP-36 (kg)
X5 = Pestisida (Rp)
X6 = Tenaga kerja (HKO)
X7 = Lama alih fungsi lahan (tahun)
a = Intercept
bi = Koefisien regresi
µ = Kesalahan Pengganggu
Untuk menguji pengaruh variabel
tersebut secara serempak, maka
digunakan uji F dan untuk menguji
secara parsial digunakan uji t.
Untuk menguji hipotesis ketiga
analisis yang digunakan adalah
analisis efisiensi penggunaan faktor
produksi maka secara matematis
efisiensi alokatif penggunaan faktor
produksi dapat dihitung sebagai
berikut :
Vi = . = = 1
Dimana :
MPPxi : Produksi fisik marjinal
NPMxi : Nilai produksi Marjinal
Py : Harga output (harga hasil
produksi)
Pxi : harga faktor produksi
Vi : indek efisiensi faktor
produksi
1. (NPMxi/Pxi) > 1 berarti
penggunaan input  x belum
efisien, untuk mencapai efisien,
input x perlu dikurangi.
2. (NPMxi/Pxi) < 1 berarti
penggunaan input x belum efisien,
untuk mencapai efisien, input x
perlu ditambah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Usahatani padi sawah dilahan
bukaan baru yang dilakukan petani
sampel tidak jauh berbeda dengan
usahatani padi sawah dilahan lama.
hanya berbeda pada produksi,
penggunaan benih masih rendah serta
pola pengairan. Pada sawah lahan
bukaan baru produksi cenderung
masih rendah serta memerlukan pola
pengairan yang khusus, sedangkan
pada sawah lama produksi lebih
tinggi.
Perbandingan produktivitas padi
sawah dilahan bukaan baru dengan
dilahan lama menunjukan bahwa
dilahan bukaan baru sebesar 17,21
kw/ha dan dilahan lama sebesar 29,17
kw/ha. Hasil pengujian ini
menunjukan bahwa hasil yang
signifikan artinya bahwa secara
perhitungan statistik usahatani padi
sawah dilahan bukaan baru memiliki
produktivitas lebih rendah daripada
usahatani padi sawah dilahan lama
Selanjutnya hasil analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi
padi sawah dilahan sawah bukaan
baru di Desa Sindangasih adalah
sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Perhitungan Analisis Regresi
No Variabel Koefisien
regresi
T hitung T tabel Sig. Ket
1
2
3
4
5
6
7
8
Konstanta
Luas lahan (X1)
Benih (X2)
Urea (X3)
Sp-36 (X4)
Pestisida (X5)
Tenaga kerja (X6)
Lama alih fungsi lahan (X7)
-0,057
0,442
- 0,104
0,166
0,362
0,001
0,022
0,220
-0,265
3,421
-1,722
0,929
2,191
0,020
0,427
2,210
2,052
2,052
2,052
2,052
2,052
2,052
2,052
2,052
0,793
0,002
0,096
0,361
0,037
0,984
0,673
0,036
*
TN
TN
*
TN
TN
*
R2 : 0,881 Keterangan :
F hitung : 36,866 * = nyata
F tabel : 2,3732 TN = tidak nyata
Taraf nyata : 5 %
Sumber : analisis primer 2016
Berdasarkan hasil analisis dapat
diperoleh fungsi estimasi produksi
padi sawah yaitu sebagai berikut :
Y = - 0,057. X10,442 X 2-0,104
X30,166 X40,362 X50,001 X60,022
X70,220
dari data hasil regresi diatas dapat
dijelaskan interpretasi model
mengenai pengaruh variabel
independen yaitu luas lahan (X1),
benih (X2), urea (X3), sp-36 (X4),
pestisida (X5), tenaga kerja (X6),  dan
lama alih fungsi lahan (X7) terhadap
produksi padi sawah dilahan bukaan
baru di Desa Sindangasih.
Berdasarkan hasil estimasi data
dalam model regresi, terdapat nilai
konstanta sebesar – 0,057 yang
bernilai negatif.  Hal ini menunjukkan
bahwa, tingkat nilai rata-rata produksi
padi dilahan bukaan baru pada petani
berkecenderungan turun ketika
variabel penjelas tetap.
Koefisien determinasi (R-square
atau R2) sebesar 0,881 menunjukan
bahwa produksi padi sawah dilahan
bukaan baru di Desa Sindangasih
yaitu sebesar 88,1 % di pengaruhi
oleh variabel independen (luas lahan,
bibit, pupuk urea, pupuk SP-36,
pestisida, penggunaan tenaga kerja,
dan lama alih fungsi lahan) secara
bersama-sama. Dan sisanya sebesar
11,9 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti. Berdasarkan data
di atas dapat diketahui bahwa Fhitung
= 36,866 > Ftabel = 2,3732 ,artinya
Ho ditolak sehingga Ha diterima
Variabel luas lahan (X1),
variabel luas lahan berpengaruh
positif terhadap produksi padi sawah
dilahan bukaan baru. Hal ini
ditunjukan oleh nilai koefisien regresi
luas lahan yaitu sebesar 0,442.
Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa Thitung (3,421) >
Ttabel (2,052), yang artinya Ho
ditolak sehingga Ha diterima. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan
bahwa variabel luas lahan (X1)
berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap variabel produksi padi
sawah dilahan bukaan baru (Y)
dengan tingkat kepercayaan 95 %.
Variable benih (X2), variabel
benih berpengaruh negatif terhadap
produksi padi sawah dilahan bukaan
baru. Hal ini ditunjukan oleh nilai
koefisien regresi harga yaitu sebesar –
0,104. Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa – Ttabel (-
2,052) ≤ Thitung (-1,722) ≤  Ttabel
(2,052), yang artinya Ho diterima
sehingga Ha ditolak. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan
bahwa variabel benih (X2) tidak
berpengaruh nyata (tidak signifikan)
terhadap variabel produksi padi
sawah dilahan bukaan baru (Y)
dengan tingkat kepercayaan 95 %.
Variable pupuk urea (X3),
variabel pupuk urea berpengaruh
positif terhadap produksi pad sawah
dilahan bukaan baru Hal ini
ditunjukan oleh nilai koefisien pupuk
urea yaitu sebesar 0,166. Berdasarkan
data tersebut dapat diketahui bahwa
Thitung (0,929) < Ttabel (2,052),
yang artinya Ho diterima sehingga Ha
ditolak. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa dengan tingkat
kepercayaan 95 % variabel
penggunaan pupuk urea (X3) tidak
berpengaruh nyata (tidak signifikan)
terhadap poduksi padi sawah dilahan
bukaan baru.
Variabel pupuk Sp-36 (X4),
variabel pupuk Sp-36 berpengaruh
positif terhadap produksi padi sawah
dilahan bukaan baru. Hal ini
ditunjukan oleh nilai koefisien regresi
pupuk SP-36 yaitu sebesar 0,362.
Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa  Thitung (2,286) >
Ttabel (2,052), yang artinya Ho
ditolak sehingga Ha diterima. Dengan
demikian Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
penggunaan pupuk SP-36 (X4)
berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap variabel produksi padi
sawah dilahan bukaan baru (Y)
dengan tingkat kepercayaan 95 %.
Variabel pestisida (X5), variabel
pestisida ini berpengaruh positif
terhadap produksi padi sawah dilahan
bukaan baru. Hal ini ditunjukan oleh
nilai koefisien regresi pestisida yaitu
sebesar 0,001. Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui bahwa
Thitung (0,020) < Ttabel (2,052),
yang artinya Ho diterima. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95 %
variabel pestisida (X5) tidak
berpengaruh nyata (tidak signifikan)
terhadap variabel produksi padi
sawah dilahan bukaan baru.
Variabel tenaga kerja (X6),
variabel pestisida ini berpengaruh
positif terhadap produksi padi sawah
dilahan bukaan baru. Hal ini
ditunjukan oleh nilai koefisien regresi
tenaga kerja yaitu sebesar 0,022.
Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui Thitung (0,427) < Ttabel
(2,052), yang artinya Ho diterima.
Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 95 % variabel
penggunaan tenaga kerja (X5) tidak
berpengaruh nyata (tidak signifikan)
terhadap variabel produksi padi
sawah dilahan bukaan baru.
Variabel lama alih fungsi lahan
(X7), variabel lama alih fungsi lahan
ini berpengaruh positif terhadap
produksi padi sawah dilahan bukaan
baru. Hal ini ditunjukan oleh nilai
koefisien regresi lama alih fungsi
lahan yaitu sebesar 0,220.
Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa  Thitung (2,210) >
Ttabel (2,052), yang artinya Ho
ditolak sehingga Ha diterima. Dengan
demikian Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
lama alih fungsi lahan (X7)
berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap variabel produksi padi
sawah dilahan bukaan baru (Y)
dengan tingkat kepercayaan 95 %.
Indek efisiensi faktor produksi
merupakan perbandingan antara nilai
marjinal produk karena penggunaan
faktor produksi dengan harga dari
faktor produksi tersebut. Penggunaan
faktor produksi dikatakan efisien
apabila indek efisiensi sama dengan
satu, maka (Vi=NPMxi/Pxi=1).
Sedangkan bila Vi tidak sama dengan
1 maka penggunaan variabel input
belum mencapai tingkat efisien.
Berdasarkan perhitungan nilai Vi
menunjukan  dari tujuh variabel yang
diteliti belum efisien. Luas lahan,
pupuk urea, pupuk SP-36, pesitisida,
tenaga kerja dan lama alih fungsi
lahan belum efisien maka perlu
dilakukan penambahan agar tercapai
tingkat efisien. Penggunaan benih
menunjukan bahwa pada pengujian
regresi mempunyai pengaruh negatif
berarti setiap adanya penambahan
maka produksi akan menurun
sehingga belum efisien maka perlu
dilakukan pengurangan agar tercapai
efisien.
KESIMPULAN
Berdasarakan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai analisis faktor
yang mempengaruhi produksi padi
sawah dilahan bukaan baru di Desa
Sindangasih pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Usahatani padi sawah dilahan
bukaan baru yang dilakukan petani
sampel tidak jauh berbeda dengan
usahatani padi sawah dilahan
lama.
2. Produktivitas sawah dilahan
bukaan baru sebesar 17,21 kw/ ha
lebih rendah dari produksi rata-rata
padi sawah dilahan lama sebesar
29,17 kw/ ha, hasil Uji-T
signifikan hal ini menunjukan
bahwa produksi padi sawah
dilahan bukaan baru lebih rendah
dibandingkan padi sawah dilahan
lama.
3. Variabel independen meliputi
variabel luas lahan, benih, urea,
SP-36, pestisida, tenaga kerja dan
lama alih fungsi lahan secara
serempak berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap variabel
dependen.
4. Beberapa variabel independen
meliputi luas lahan, SP-36 dan
lama alih fungsi lahan secara
parsial berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap variabel
dependen.
5. Variabel benih, urea, pestisida dan
lama alih fungsi lama secara
parsial tidak berpengaruh nyata
(tidak signifikan) terhadap
variabel dependen.
6. Hasil uji efisiensi nilai Vi
menunjukan tujuh variabel (luas
lahan, benih,  pupuk urea, pupuk
SP-36, pestisida, tenaga kerja dan
lama alih fungsi lahan) belum
mencapai efisien perlu dilakukan
penambahan agar tercapai tingkat
efisien dan satu variebel (benih)
yang diteliti tidak mencapai efisien
perlu dilakukan pengurangan agar
tercapai tingkat efisien.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang
diperoleh, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat
meningkatkan Produksi Petani padi
sawah dilahan bukaan baru di Desa
Sindangasih Kecamatan Cikatomas
Kabupaten Tasikmalaya di masa yang
akan datang.
Untuk meningkatkan produksi
padi sawah dilahan bukaan baru perlu
menambahan faktor-faktor produksi
(luas lahan, pupuk urea, pupuk SP-36,
tenaga kerja dan lama alih fungsi
lahan) sedangkan pada faktor
produksi benih perlu pengurangan
dan pengelolaan sawah dilahan
bukaan baru perlu pengelolaan
khusus supaya produksi bisa
meningkat.
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